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BAB VII 

PENUTUP 

 

VII.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelititan ini adalah: 

1. Hasil dari grafik pemahaman dan penghayatan simbol-adat di kampung adat 

Gurusina sebelum dan sesudah kebakaran tergolong tinggi. Pemahaman dan 

penghayatan yang tinggi dari simbol-adat menjadi penentu identitas 

kultural, status sosial serta religiusitas (penghormatan pada leluhur). 

Pemahaman dan penghayatan yang tinggi diperoleh melalui pengetahuan 

dari faktor-faktor seperti: seringnya mengukir (weti) simbol-adat, status 

dalam adat, intensitas pertemuan dengan simbol-adat, dan sering 

mengaitkan simbol-adat dalam kehidupan sosial. Simbol-simbol adat 

digunakan dalam upacara adat sebagai penghormatan pada leluhur, 

syukuran, dan membicarakan hal penting untuk 1 tahun ke depan. 

Pemahaman dan penghayatan terkait simbol-simbol adat memiliki 

hubungan erat dengan alam sekitar kampung adat Gurusina sebagai sistem 

komunikasi visual atau biasa disebut dengan komunikasi lisan yang 

memiliki makna tersendiri. 

2. Hasil dari grafik pemahaman dan penghayatan warga di kampung adat 

Gurusina sebelum dan sesudah kebakaran menururt kategori usia 

menunjukan tingkatan yang baik. Hasil secara keseluruhan, terdapat 

perbedaan dalam tingkat pemahaman dan penghayatan simbol-simbol adat 

di antara kategori usia. Pemahaman simbol pada kategori usia muda (20-30 

tahun) cenderung tinggi, tetapi penghayatannya rendah karena kurangnya 

keterlibatan dalam kegiatan adat. Sementara itu, pada kategori usia lebih tua 

(30-50 tahun dan 50-80 tahun ke atas), tingkat pemahaman dan penghayatan 

cenderung lebih tinggi karena seringnya keterlibatan dalam kegiatan adat 

yang melibatkan simbol-simbol tersebut. Kesimpulannya, peran generasi 

lebih tua sangat penting dalam menjaga dan memperkuat pemahaman dan 

penghayatan terhadap simbol-simbol adat. Serta pentingnya melibatkan 

generasi muda dalam kegiatan adat untuk memperkaya pemahaman dan 

penghayatan mereka terhadap warisan budaya leluhur. 

3. Hasil dari grafik pemahaman dan penghayatan warga di kampung adat 

Gurusina sebelum dan sesudah kebakaran menururt kategori status 

tergolong baik. Dengan demikian kedua hasil grafik menunjukkan 

pentingnya peran tetua adat dalam mempertahankan dan meneruskan 

penghayatan terhadap simbol-simbol adat. Sementara itu, pada kategori 

 

 



122 

 

status umum, pemahaman yang baik tentang simbol-simbol adat menjadi 

dasar untuk meningkatkan tingkat penghayatan dengan lebih aktif terlibat 

dalam kegiatan adat yang melibatkan simbol-simbol. Warga yang lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan adat yang melibatkan simbol-simbol bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap warisan budaya dan 

identitas budaya. 

VII.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang didapatkan dalam penelititan ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan dengan cara Forum Group Discussion (FGD), dengan 

menghadirkan seluruh responden (30 orang) untuk melihat simbol sebelum 

kebakaran dan setelah kebakaran. Perbedaan pendapat dari para responden 

menyebabkan jawaban yang didapatkan beragam. Akibatnya durasi waktu 

dalam melakukan penelitian sangat lama. 

2. Kesulitan responden dalam menangkap pertanyaan kuesioner yang 

dibagikan. Sebagian besar responden adalah warga dengan kategori dewasa, 

Kesulitan membaca dan menulis menyebabkan penelitian dilakukan cukup 

lama. Sehinnga membutuhkan warga yang masih muda dengan pendidikan 

yang baik untuk membantu melakukan pengsisan kuesioner. 

3. Keterbatasan kajian dan literatur yang terbaru terkait pemahaman dan 

penghayatan warga terhadap simbol-simbol adat sebelum dan setelah 

kebakaran. Sehingga sebagian besar penelitian ini menggunakan kajian dan 

literatur lama yang berkisar 20-25 tahun terakhir. 

VII.3 SARAN 

Dari kesimpulan yang telah didapatkan, adapun saran yang diberikan dalam 

pengembangan pemahaman dan penghayatan terhadap simbol-simbol di kampung 

adat Gurusina adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian terkait simbol-adat di kampung adat Gurusina menarik untuk 

diteliti lebih lanjut guna memberikan kontribusi yang berharga bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang arsitektur dan pelestarian budaya; 

2. Perlunya upaya pengembangan dan peningkatan pada riset lanjutan 

arsitektur guna mengetahui tingkat pemahaman dan penghayatan terhadap 

simbol sebelum dan setelah kebakaran pada generasi mendatang; 

3. Perlunya upaya melestarikan simbol-simbol di kampung adat Gurusina, 

dalam hal ini peningkatan dalam sosialisasi dan pengenalan makna simbol-

simbol oleh generasi tua kepada generasi muda untuk mempertahankan 

warisan leluhur pendiri suku. 
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LAMPIRAN 

 

1. SURAT PERIJINAN PENELITITAN 
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2. DATA LAPANGAN 

 

a) 08 Februari 2023 

Foto Keterangan 

Wawancara Wawancara dengan bapak Kletus Wou (kiri) selaku tetua 

adat dan bapak Huber Sary (kanan) selaku warga umum. 

Wawancara dilakukan di Sa’o (rumah adat) milik bapak 

Huber Sary. 

Bagian tengah kampung (kisanata) Bagian tengah (kisanata) kampung adat Gurusina yang 

difoto dari depan Sa’o (rumah adat) milik bapak Huber 

Sary. Bagian bawah foto terdapat batu yang disebut 

Watu Ulu yang dimaknai sebagai makam dari leluhur 

laki-laki. 

Mataraga Simbol Mataraga memiliki bentuk menyerupai 3 anak 

tangga dengan warna kayu oja atau fai. Bagian tengah 

Mataraga terdapat tombak adat (bhuja kawa), dan sau 

atau senjata adat. Bahan yang digunakan untuk 

membuat simbol Mataraga adalah kayu oja (pohon 

surian, ilmiah : Toona ciliata) atau fai (pohon sengon, 

ilmiah: Albizia chinensis).  

 Bhenga Simbol Bhenga memiliki bentuk menyerupai tanduk 

kerbau berwarna hitam dan putih. Bagian tengah 

Bhenga terdapat 5 lingkaran, 2 lingkaran di dalam kotak 

dan 3 lingkaran di bagian yang melengkung. Bahan yang 

digunakan untuk membuat simbol Bhenga adalah kayu 

oja (pohon surian, ilmiah : Toona ciliata).  
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Foto Keterangan 

Manu Bapak Kletus Wou (81) menjelaskan simbol Manu 

(ayam) memiliki bentuk menyerupai hewan ayam 

dengan warna putih dan matanya berwarna mengikuti 

warna kayu. Bagian kepala, kaki dan ekor simbol Manu 

(ayam) dibuat melengkung. Bahan yang digunakan 

untuk membuat simbol Manu adalah kayu oja (pohon 

surian, ilmiah : Toona ciliata). 

Tudhi Simbol Tudhi (Pisau) memiliki bentuk menyerupai 

sebuah pisau dengan 3 ujung yang tajam. Simbol ini 

memiliki warna putih. Bagian bawah simbol memiliki 2 

garis melengkung dan dibagian atas simbol memiliki 3 

mata pisau yang runcing. Bahan yang digunakan untuk 

membuat simbol Tudhi adalah kayu fai (pohon sengon, 

ilmiah: Albizia chinensis) atau kayu oja (pohon surian, 

ilmiah : Toona ciliata). 

Tebe Kata Bewa Bapak Mirus Bupu (50) menjelaskan bahwa simbol Tebe 

Kata Bewa memiliki bentuk menyerupai tombak adat 

berwarna hitam. Bagian atas Tebe Kata Bewa terdapat 1 

lingkaran berwarna coklat seperti kayu Bahan yang 

digunakan untuk membuat simbol Tebe Kata Bewa 

adalah kayu oja (pohon surian, ilmiah : Toona ciliata). 

Jara Bapak Frans Masa (70) mengatakan bahwa simbol Jara 

memiliki bentuk menyerupai hewan kuda berwarna 

hitam. Bagian kepala Jara memiliki 1 lingkaran yaitu 

mata dengan warna coklat. Bahan yang digunakan untuk 

membuat simbol Jara adalah kayu oja (pohon surian, 

ilmiah : Toona ciliata). 
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Foto Keterangan 

Riti Simbol Riti memiliki bentuk menyerupai persegi 

panjang berwarna putih yang di dalamnya terdapat kotak 

berwarna hitam. Bahan yang digunakan untuk membuat 

simbol Riti adalah kayu oja (pohon surian, ilmiah : 

Toona ciliata). 

Li’e Seko Simbol Li’e Seko memiliki bentuk menyerupai bidak 

catur dengan warna hitam dan putih. Bagian atas Li’e 

Seko terdapat sebuah lingkaran berwarna hitam. Bahan 

yang digunakan untuk membuat simbol Li’e Seko adalah 

kayu oja (pohon surian, ilmiah: Toona ciliata). 

Anaie Simbol Anaie memiliki bentuk menyerupai miniatur 

dari rumah adat berwarna coklat seperti warna kayu. 

Bagian tengah Anaie terdapat sebuah kotak layaknya 

pintu masuk. Bagian atas Anaie terbuat dari alang-alang 

dan bahan yang digunakan untuk membuat simbol Anaie 

sendiri adalah kayu oja (pohon surian, ilmiah : Toona 

ciliata). Ukuran simbol Anaie adalah 25 cm x 25 cm. 

Simbol Anaie terletak di atas bubungan atap Sa’o Saka 

Pu’u. 

Ata Simbol Ata memiliki bentuk fisik seperti seseorang yang 

sedang memegang parang atau golok dan tombak. 

Bagian tengah atau badan Ata diselimuti dengan ijuk, 

bagian atas atau kepala Ata diukir menyerupai wajah 

laki-laki. Bahan yang digunakan untuk membuat simbol 

Ata adalah kayu oja (pohon surian, ilmiah : Toona 

ciliata). Terdapat 1 simbol Ata dibagian atas bubungan 

atap Sa’o Saka Lobo. 
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Foto Keterangan 

Zegu Kaba Bapak Paulus (58) menjelaskan simbol Zegu Kaba 

memiliki bentuk fisik yaitu tanduk kerbau. Bagian 

tengah Zegu Kaba atau tanduk kerbau diikat 

menggunakan bambu dan ijuk. Ukuran simbol Zegu 

Kaba atau tanduk kerbau bisa bervariasi mengikuti 

besarnya kerbau yang dijadikan sebagai hewan untuk 

dikurbankan. Simbol Zegu Kaba terletak di bagian 

depan Padha (teras) dan dililit menggunakan ijuk pada 

bambu lalu digantung di bagian sisi Padha. 

Neka Weti Simbol Neka Weti memiliki bentuk menyerupai 

perhiasan atau mas yang mengelilingi tiang Ngadhu. 

Simbol ini berwarna mengikuti warna kayu akan tetapi 

bisa juga bervariasi seperti pada Ngadhu yang berwarna 

hitam karena dilumuri darah kerbau yang dikurbankan 

untuk membuat Ngadhu tersebut. Ukuran simbol ini 

tidak menentu atau bervariasi mengingat polanya yang 

melingkar dan jumlah simbol ini sangatlah banyak. 

Simbol ini terbuat dari kayu sebu (pohon mentaok, 

ilmiah: Wrightia javanica A.DC.). 

   Lele Telu Simbol Lele Telu memiliki bentuk melingkar mengikuti 

tiang Ngadhu dan bagian dalam simbol ini memiliki 

lingkaran-lingkaran kecil. Ketiga simbol ini terbuat dari 

bahan kayu sebu (pohon mentaok, ilmiah: Wrightia 

javanica A.DC.)  yang sama dengan simbol Neka Weti. 

Ngadhu Simbol Ngadhu memiliki bentuk menyerupai payung. 

Simbol ini berwarna mengikuti warna material yang 

digunakan seperti kayu sebu (pohon mentaok, ilmiah: 

Wrightia javanica A.DC.), alang-alang, bambu dan ijuk. 

Simbol ini memiliki ukuran dengan ketinggian 3-4 

meter dari tanah. Tiang dari simbol ini terbuat dari kayu 

sebu (pohon mentaok, ilmiah: Wrightia javanica A.DC.) 

yang didapatkan hanya dengan upacara adat untuk 

mencari kayu tersebut. 
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Foto Keterangan 

Bhaga Simbol Bhaga memiliki bentuk menyerupai rumah adat 

(sa'o). Simbol ini berwarna mengikuti warna material 

yang digunakan seperti kayu sebu (pohon mentaok, 

ilmiah: Wrightia javanica A.DC.), alang-alang, bambu, 

ijuk dan batu. Simbol ini memiliki ukuran 15 m x 1,5 

meter. Para leluhur membangun Bhaga untuk mewakili 

perempuan dalam satu suku. 

Watu Ulu Simbol Watu Ulu memiliki bentuk menyerupai kuburan 

dengan batu bulat dan ceper. Batu ceper digunakan 

untuk meletakan sesajen dan batu bulat digunakan untuk 

menulis nama leluhur. Simbol ini berwarna mengikuti 

warna batu pada umumnya. 

 

b) 28 Februari 2023 

Foto Keterangan 

Wawancara Wawancara dengan bapak Kletus Wou (baju 

biru), bapak Paulus Suri (baju merah) selaku 

tetua adat dan Jordin Dopo (baju putih), Ferdin 

Nono ( baju abu-abu) selaku warga umum. 

Wawancara dilakukan di Sa’o (rumah adat) 

milik bapak Kletus Wou. 
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Tetua adat Narasumber dengan status tetua adat. Sebelah 

kiri bapak Paulus Suri (usia 58 tahun) dan 

sebelah kanan bapak Kletus Wou (usia 81 

tahun). 

 

c) 26 Juni 2023 

Foto Keterangan 

Weti (pengukiran) Pengukiran simbol yang biasa disebut Weti merupakan 

kegiatan adat yang dilakukan oleh warga yang berstatus 

keturunan langsung dari pengukir pertama (leluhur). 
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Foto Keterangan 

Pembagian kuesioner dengan cara FGD 

(Focus Group Discussion) 

Pembagian kuesioner dilakukan dengan cara FGD 

(Focus Group Discussion) dengan membagikan semua 

kuesioner kepada responden, lalu menjawab pertanyaan 

kuesioner secara bersamaan.  

 

3. DATA RESPONDEN 

 

No. Nama dan Foto Responden Profil Responden 

1. Kletus Wou 

 

Narasumber pertama ini bernama bapak Kletus Wou. Pak 

Kletus Wou sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Kletus berumur 81 tahun. Beliau 

berstatus sebagai tetua adat (sesepuh) yang bertugas meliputi 

menjaga, memelihara, dan meneruskan warisan budaya dan 

pengetahuan tradisional kepada generasi muda, memimpin 

upacara adat, memberikan nasihat dan bimbingan kepada 

anggota masyarakat, serta menjaga harmoni dan keadilan 

dalam komunitas adat. Beliau juga merupakan tokoh dibalik 

pembuatan rumah adat (sa'o) dan mengukir (weti) sebuah 

simbol. Pekerjaan pak Kletus adalah seorang petani. 

Pendidikan terakhir bapak Kletus adalah SD (sekolah dasar). 
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No. Nama dan Foto Responden Profil Responden 

2. Paulus Suri 

 

 

Narasumber ke-2 ini bernama bapak Paulus Suri. Pak Paulus 

sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Paulus berumur 58 tahun. Beliau berstatus sebagai 

tetua adat (sesepuh) yang bertugas meliputi menjaga, 

memelihara, dan meneruskan warisan budaya dan 

pengetahuan tradisional kepada generasi muda, memimpin 

upacara adat, memberikan nasihat dan bimbingan kepada 

anggota masyarakat, serta menjaga harmoni dan keadilan 

dalam komunitas adat. Beliau juga merupakan tokoh dibalik 

pembuatan rumah adat (sa'o) dan mengukir (weti) sebuah 

simbol. Pekerjaan pak Paulus adalah seorang petani. 

Pendidikan terakhir bapak Paulus adalah SD (sekolah dasar). 

 

 

3. Mirus Bupu 

 

 
 

Narasumber ke-3 ini bernama bapak Mirus Bupu. Pak Mirus 

sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Mirus berumur 50 tahun. Beliau berstatus sebagai tetua 

adat (sesepuh) yang bertugas meliputi menjaga, memelihara, 

dan meneruskan warisan budaya dan pengetahuan tradisional 

kepada generasi muda, memimpin upacara adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada anggota masyarakat, serta 

menjaga harmoni dan keadilan dalam komunitas adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Mirus 

adalah seorang petani. Pendidikan terakhir bapak Mirus 

adalah SD (sekolah dasar). 

4. Frans Masa 

 

 
 

 

 

 

Narasumber ke-4 ini bernama bapak Frans Masa. Pak Frans 

sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Frans berumur 70 tahun. Beliau berstatus sebagai tetua 

adat (sesepuh) yang bertugas meliputi menjaga, memelihara, 

dan meneruskan warisan budaya dan pengetahuan tradisional 

kepada generasi muda, memimpin upacara adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada anggota masyarakat, serta 

menjaga harmoni dan keadilan dalam komunitas adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Frans 

adalah seorang petani. Pendidikan terakhir bapak Frans adalah 

SD (sekolah dasar). 
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No. Nama dan Foto Responden Profil Responden 

5. Fransiskus Ngao 

 

 
 

Narasumber ke-5 ini bernama bapak Fransiskus Ngao. Pak 

Fransiskus sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Fransiskus berumur 60 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Fransiskus 

adalah seorang petani. Pendidikan terakhir bapak Fransiskus 

adalah SD (sekolah dasar). 

 

6. Huber Sary 

 

 

Narasumber ke-6 ini bernama bapak Huber Sary. Pak Huber 

lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Huber Sary berumur 51 tahun. Beliau berstatus sebagai 

warga umum yang tidak bisa memipin upacara adat karena 

statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau juga merupakan 

tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) tetapi tidak bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol karena bukan keturunan 

langsung pengukir. Pekerjaan pak Huber Sary adalah seorang 

Guru. Pendidikan terakhir bapak Huber adalah kuliah S1. 

 

 

 

 

 

7. Agung Sary 

 

 

 

Narasumber ke-7 ini bernama bapak Agung Sary. Pak Agung 

sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Agung berumur 22 tahun. Beliau berstatus sebagai 

warga umum yang tidak bisa memipin upacara adat karena 

statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau juga tidak bisa 

membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan mengukir (weti) 

sebuah simbol. Bapak Agung Sary saat ini belum bekerja. 

Pendidikan terakhir bapak Agung adalah kuliah S1. 
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No. Nama dan Foto Responden Profil Responden 

8. Ferdin Nono 

 

 
 

Narasumber ke-8 ini bernama bapak Ferdin Nono. Pak Ferdin 

sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Ferdin berumur 26 tahun. Beliau berstatus sebagai 

warga umum yang tidak bisa memipin upacara adat karena 

statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau juga tidak bisa 

membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan mengukir (weti) 

sebuah simbol. Bapak Ferdin saat ini belum bekerja. 

Pendidikan terakhir bapak Ferdin adalah kuliah S1. 

9. Yohanes Loza 

 

 
 

Narasumber ke-9 ini bernama bapak Yohanes Loza. Pak 

Yohanes Loza sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Yohanes Loza berumur 62 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti)sebuah simbol. Pekerjaan pak Yohanes 

Loza adalah seorang guru. Pendidikan terakhir bapak Yohanes 

Loza adalah SGO (sekolah guru olahraga). 

 

 

 

 

 

 

 

10. Poli Bolo 

 

 
 

Narasumber ke-10 ini bernama bapak Poli Bolo. Pak Pauli 

Bolo sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Poli Bolo berumur 60 tahun. Beliau 

berstatussebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Poli Bolo 

adalah seorang guru. Pendidikan terakhir bapak Poli Bolo 

adalah SD (Sekolah Dasar). 
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11. Binus Nono 

 

 
 

Narasumber ke-11 ini bernama bapak Binus Nono. Pak Binus 

Nono sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Binus Nono berumur 26 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

belum bisa membuat rumah adat (sa'o) tetapi bisa mengukir 

(weti) sebuah simbol. Bapak Binus Nono saat ini belum 

bekerja. Pendidikan terakhir bapak Binus Nono adalah SLTA 

(Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). 

 

12. Yohanes Nono 

 

 
 

Narasumber ke-12 ini bernama bapak Yohanes Nono. Pak 

Yohanes Nono sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Yohanes Nono berumur 27 tahun. 

Beliau berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa 

memipin upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua 

adat. Beliau belum bisa membuat rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Yohanes Nono saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Yohanes Nono 

adalah Kuliah S1. 

 

 

 

 

 

 

 

13. Jean Wonga 

 

 
 

Narasumber ke-13 ini bernama bapak Jean Wonga. Pak Jean 

Wonga sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Jean Wonga berumur 29 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

belum bisa membuat rumah adat (sa'o) tetapi bisa mengukir 

(weti) sebuah simbol. Bapak Jean Wonga saat ini bekerja 

sebagai seorang wiraswasta. Pendidikan terakhir bapak Jean 

Wonga adalah SLTA (sekolah lanjutan tingkat atas). 
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14. Moses Awe 

 

 
 

Narasumber ke-14 ini bernama bapak Moses Awe. Pak Moses 

Awe lahir di kampung adat Gurusina dan saat ini menetap di 

Bajawa. Bapak Moses Awe berumur 68 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Moses 

Awe adalah seorang pensiunan PNS. Pendidikan terakhir 

bapak Moses Awe adalah SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas). 

15. Heribertus Lawe 

 

 

 

Narasumber ke-15 ini bernama bapak Heribertus Lawe. Pak 

Heribertus Lawe sejak lahir hingga saat ini menetap di 

kampung adat Gurusina. Bapak Heribertus Lawe berumur 40 

tahun. Beliau berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa 

memipin upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua 

adat. Beliau belum bisa membuat rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Heribertus Lawe saat 

ini bekerja sebagai seorang petani. Pendidikan terakhir bapak 

Heribertus Lawe adalah SMP (sekolah menengah pertama). 

 

 

 

 

 

16. Nolfus Roja 

 

 
 

Narasumber ke-16 ini bernama bapak Nolfus Roja. Pak 

Nolfus Roja sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Nolfus Roja berumur 34 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

belum bisa membuat rumah adat (sa'o) tetapi bisa mengukir 

(weti)sebuah simbol. Bapak Nolfus Roja saat ini bekerja 

sebagai seorang karyawan swasta. Pendidikan terakhir bapak 

Nolfus Roja adalah mahasiswa S1. 
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17. Kevin Maku 

 

 
 

Narasumber ke-17 ini bernama bapak Kevin Maku. Pak Kevin 

Maku sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Kevin Maku berumur 20 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Kevin Maku saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Kevin Maku adalah 

SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). 

 

18. Ignas Narasumber ke-18 ini bernama bapak Ignas. Pak Ignas sejak 

lahir hingga saat ini menetap di kampung adat Gurusina. 

Bapak Ignas berumur 49 tahun. Beliau berstatus sebagai 

warga umum yang tidak bisa memipin upacara adat karena 

statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau bisa membuat 

rumah adat (sa'o) tetapi tidak bisa mengukir (weti) sebuah 

simbol karena bukan keturunan langsung pengukir. Bapak 

Ignas saat ini bekerja sebagai seorang petani. Pendidikan 

terakhir bapak Ignas adalah SD (sekolah dasar). 

 

 

 

 

 

19. Fidelis Geli 

 

 

 

Narasumber ke-19 ini bernama bapak Fidelis Geli. Pak Fidelis 

Geli lahir hingga saat ini menetapdi kampung adat Gurusina. 

Bapak Fransiskus berumur 51 tahun. Beliau berstatus sebagai 

warga umum yang tidak bisa memipin upacara adat karena 

statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau juga merupakan 

tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) dan bisa mengukir 

(weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Fransiskus adalah 

seorang petani. Pendidikan terakhirbapak Fidelis Geli adalah 

SD (sekolah dasar). 
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20. Ertus Watu 

 

 
 

Narasumber ke-20 ini bernama bapak Ertus Watu. Pak Ertus 

Watu sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Kevin Maku berumur 26 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Ertus watu saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Ertus Watu adalah 

SMK (sekolah menengah kejuruan). 

21. Aloisius Tia 

 

 

Narasumber ke-21 ini bernama bapak Aloisius Tia. Pak 

Aloisius Tia sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Aloisius Tia berumur 49 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

bisa membuat rumah adat (sa'o) dan bisa mengukir (weti) 

sebuah simbol. Bapak Ignas saat ini bekerja sebagai seorang 

pekerja kantoran. Pendidikan terakhir bapak Aloisius Tia 

adalah SLTA (sekolah lanjutan tingkat atas). 

 

 

 

 

 

 

22. Thomas Lami 

 

 
 

Narasumber ke-22 ini bernama bapak Thomas Lami. Pak 

Thomas Pana sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Thomas Lami berumur 20 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Thomas Lami saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Thomas Lami 

adalah mahasiswa S1. 
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23. Karlos Ture 

 

 

Narasumber ke-23 ini bernama bapak Karlos Ture. Pak Karlos 

Ture sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Karlos Ture berumur 20 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Karlos Ture saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Karlos Ture adalah 

SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). 

 

 

24. Jordin Dopo 

 

 
 

Narasumber ke-24 ini bernama bapak Jordin Dopo. Pak Jordin 

Dopo sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Jordin Dopo berumur 27 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Jordin Dopo saat ini 

bekerja sebagai seorang wiraswasta. Pendidikan terakhir 

bapak Jordin Dopo adalah mahasiswa S1. 

25. Roni Bengu 

 

 

Narasumber ke-25 ini bernama bapak Roni Bengu. Pak Roni 

Bengu sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Roni Bengu berumur 38 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan bisa mengukir 

(weti) sebuah simbol. Bapak Roni Bengu saat ini bekerja 

sebagai seorang guru. Pendidikan terakhir bapak Roni Bengu 

adalah mahasiswa S1. 

 

26. Saturnius Niki 

 

Narasumber ke-26 ini bernama bapak Saturnius Niki. Pak 

Saturnius Niki sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Saturnius Niki berumur 42 tahun. 

Beliau berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa 

memipin upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua 

adat. Beliau bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Saturnius Niki saat ini 

bekerja sebagai pekerja kantoran. Pendidikan terakhir bapak 

Saturnius Niki adalah mahasiswa S1. 
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27. Gusti Ngoe 

 

 
 

Narasumber ke-27 ini bernama bapak Gusti Ngoe. Pak Gusti 

Ngoe sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Gusti Ngoe berumur 22 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) dan tidak bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Gusti Ngoe saat ini 

belum bekerja. Pendidikan terakhir bapak Gusti Ngoe adalah 

SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). 

28. Vincent Uwa 

 

 

Narasumber ke-28 ini bernama bapak Vincent Uwa. Pak 

Vincent Uwa sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Vincent Uwa berumur 28 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Vincent Uwa saat ini 

bekerja sebagai seorang aparat desa. Pendidikan terakhir 

bapak Vincent Uwa adalah SLTA (sekolah lanjutan tingkat 

atas). 

 

 

 

 

29. Berni Godho 

 

 
 

Narasumber ke-29 ini bernama bapak Berni Godho. Pak Berni 

Godho sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung adat 

Gurusina. Bapak Berni Godho berumur 27 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga tidak bisa membuat sebuah rumah adat (sa'o) tetapi bisa 

mengukir (weti) sebuah simbol. Bapak Berni Godho saat ini 

bekerja sebagai seorang wiraswasta. Pendidikan terakhir 

bapak Berni Godho adalah SMP (sekolah menengah pertama). 
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30. Yohanes Due 

 

 
 

Narasumber ke-30 ini bernama bapak Yohanes Du'e. Pak 

Yohanes Du'e sejak lahir hingga saat ini menetap di kampung 

adat Gurusina. Bapak Yohanes Du'e berumur 62 tahun. Beliau 

berstatus sebagai warga umum yang tidak bisa memipin 

upacara adat karena statusnya bukan sebagai tetua adat. Beliau 

juga merupakan tokoh dibalik pembuatan rumah adat (sa'o) 

dan mengukir (weti) sebuah simbol. Pekerjaan pak Yohanes 

Du'e adalah seorang petani. Pendidikan terakhir bapak 

Yohanes Du'e adalah SD (sekolah dasar). 

 

4. PERTANYAAN KUESIONER 

 

BAGIAN I 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama       : …………………………. 

Status Dalam Kampung    : Tetua Adat  Umum 

(Pilih salah satu, tandai dengan tanda silang (X)) 

Umur       :  ……….. Tahun 

Pekerjaan      : …………………………. 

 

BAGIAN II 

TAHAP DAN LEVEL PEMAHAMAN DAN PENGHAYATAN TERHADAP 

SIMBOL LAMA DAN YANG DIBANGUN KEMBALI 

Berikanlah tanggapan Bapak-Bapak dan Saudara-Saudara untuk setiap pertanyaan 

di bawah ini dengan cara menjawab sesuai dengan pendapat Bapak-Bapak dan 

Saudara-Saudara dari setiap pertanyaan yang dicantumkan. Keterangan (1) Fisik; 

(2) Rasional; (3) Perilaku Spiritual; dan (4) Values/Nilai 
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NO 
SIMBOL 

(SPESIFIK) 

TAHAP DAN LEVEL PEMAHAMAN DAN PENGHAYATAN 

FISIK 

(1) 

RASIONAL 

(2) 

PERILAKU 

SPIRITUAL 

(3) 

VALUES/NILAI 

(4) 

1. Sebutkan nama 

dari simbol yang 

ada dibawah ini? 

Jelaskan simbol 

tersebut yang anda 

tahu! 

Jelaskan obyek-

obyek yang ada 

pada gambar 

simbol itu! 

Ceritakan penggunaan 

(fungsi) dari simbol 

tersebut! 

Ceritakan nilai penting 

dari simbol tersebut 

menurut cerita yang 

pernah anda dengar! 

Jelaskan sejarah 

atau riwayat simbol 

tersebut! 

Jelaskan bentuk dan 

material simbol 

tersebut! 

Gambarkan 

obyeknya, mohon 

diceritakan 

gambarnya sesuai 

yang anda 

ketahui! 

Ceritakan upacara adat 

yang melibatkan simbol 

tersebut dan pernah 

anda ikuti! 

Ceritakan fungsi simbol 

tersebut dalam 

kehidupan pribadi dan 

warga kampung! 

(khusus) 

Tolong sketsakan 

(gambar) simbol 

tersebut yang anda 

ketahui! 

Ceritakan masing-

masing obyek 

sesuai 

pengetahuan 

anda! 

Ceritakan pengetahuan 

anda tentang fungsi 

simbol tersebut dalam 

kegiatan! 

Ceritakan arti penting 

simbol tersebut dalam 

kehidupan luas 

(umum)! 
Jelaskan dimana 

simbol itu biasa 

diletakan? 
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